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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSHEi)SD
yang di dalamnya terdapat program pembelajaran IRengetahuan
Alam ( SAINS ), guru dituntut untuk mengembangkara mengemas
pembelajaran yang ada dengan rambu-rambu yang dilitaitukan
dalam kurikulum.

Berdasarkan pengarnatan peneliti masih sangaigayam - guru
sekolah dasar terutama di SD Negeri Tugu 11 ke@m@imanggis
kota Depok di dalam pembelajaran menggunakan barlmandekatan
untuk mencari solusi terbaik yang dapat menggaéms yang di miliki
siswa. Kebanyakan di antara mereka menjadikan grbskjar hanya
sebagai rutinitas transfer ilmu dan pengetahuaakbelSeolah siswa
adalah botol kosong yang harus di penuhi dan dilijejmu dan
pengetahuan, sehingga pembelajaran hanya bermdagpru.

Disamping itu guru lemah dalam memanfaatkan darciptkan

sarana dan prasarana atau media dalam pembelajardnk



meningkatkan pemahaman atau hasil belajar sisw@ellolah Dasar
Negeri Tugu 11. Sehingga konsep - konsep yang ada gurikulum
kurang terserap dengan baik dan ketuntasan haajhbgdak tercapai.

Demikian pula hasil pembelajaran di kelas IV SDNgdull
Cimanggis Depok menampakkan hasil yang rendah. Rafan
pelajaran 2010/2011 untuk semester 2 sebesar @bdiabawah nilai
KKM yang seharusnya 6,5. Faktor penyebab dari femga siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM adalah proses pemasdaj yang kurang
tepat yang disebabkan metode yang digunakan daladuak
pembelajaran kurang tepat dan bervariasi. Sebagapak dari hal ini,
dikemukakan oleh Mulyana (2008: 25) “Penggunaanodetyang
kurang tepat dan tidak bervariasi akan mengakibagkases dan hasil
belajar siswa tidak mencapai tuntutan kompetenssamdayang
diharapkan”.

Selain itu, indikator-indikator yang terjadi di kel IV pada saat
pembelajaran IP A adalah sebagai berikut :

1. Ketika pembelajaran berlangsung banyak siswa yalads tantusias
dalam belajar, tidak memperhatikan, tidak bertanyggalagi
mengemukakan gagasan atau pemikirannya akibatnysil ha

pembelajaran menjadi rendah.



2. Antar siswa tidak terjadi saling belajar membern daenerima
pengetahuan yang secara positif mendukung padaapaian
kompetensi dasar.

3. Sebagian besar siswa kurang berhasil menguasaidteng dasar

yang menjadi target pembelajaran.

4. Tabel 1.1

Rekap Hasil Tes Formatif Kelas V Sebelum Perbaikan

Yang memperoleh nilai Jumlah siswa
100 0
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Rata-rata nilai 55.00
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Sumber : Pengolahan Nilai Harian siswa (Buku Nilai)



Berdasarkan hasil studi literatur ada beberapa dwgeto
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas gsrodan hasil
belajar siswa. Salah satu yang disarankan yaitwdiéeProyek, karena
dengan menggunakan Metode Proyek dapat meningkddicativitas
siswa.

Dari kenyataan di atas, maka penulis merasa peélakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada SD Negeri TugjuCimanggis -
Depok, khusunya pada kelas 1V, dengan judul peaelit:
“Penerapan Metode Proyek Pada Pembelajaran IPA Tamg Energi
Gerak Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Keld¥SD Negeri

Tugu 11 Cimanggis Depok”.

. Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan dalarn penelitian mi ladala
bagaimanakah Penerapan Metode Proyek pada penmaeldpf dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri Tugu 11,
Kecamatan Cimanggis - Kota Depok.

Untuk mempermudah dan memfokuskan proses penelitian

rumusan masalah tersebut selanjutnya diperincigeelberikut :



1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA padai rpatek
Energi Gerak di kelas IV SD Negeri Tugu 11 CimasgBiepok
melalui Penerapan Metode Proyek ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA padai npaleok
Energi Gerak di kelas IV SD Negeri Tugu 11 CimasgBiepok
melalui Penerapan Metode Proyek ?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaranpi&ta materi
pokok Energi Gerak di kelas IV SD Negeri Tugu 1Im@nggis

Depok melalui penerapan Metode Proyek?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan  penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang penerapan metode proyekuk unt
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajdRh pada
materi pokok Energi Gerak di kelas IV Sekolah Ddsegeri Tugu

11 Cimanggis kota Depok.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus dilaksanaknnya Penelitian TindakdasKei

memiliki beberapa tujuan yaitu :



1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pBéa
materi pokok Energi Gerak di kelas IV SD Negeri @ugjl
Cimanggis Depok melalui Penerapan Metode Proyek.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanakatan pembelaj&ai pada
materi pokok Energi Gerak di kelas IV SD Negeri @ugjl
Cimanggis Depok melalui Penerapan Metode Proyek.

3. Untuk mendeskripsikan tentang hasil belajar siswadap
pembelajaran IPA pada materi pokok Energi Gerakeths 1V
SD Negeri Tugu 11 Cimanggis Depok setelah menggmak

Metode Proyek.

D. Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapatberikan

manfaat bagi para guru khususnya, maupun pihakakpyang terkait
pada dunia pendidikan dalam rangka mensukseskanta ser
mengejawantahkan Kurikulum  Tingkat Satuan PendrdiKKTSP)
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, serta mafaidsan peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 20@&tanhg
pelaksanaan Peraturan Mendiknas Nomor 22 tahun Z@@6dar Isi

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, sestatudran



Mendiknas Nomor 23 tentang Standar Kompetensi lamusintuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Setidakngtaatgenelitian
tindakan kelas ini di jabarkan sebagai berikut :

1. Bagi siswa.

a. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses s
dapat belajar secara aktif dan dapat mengembangkgemsi
yang di miliki.

b. Dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses

membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajaresis

2. Bagi guru.
a. Membantu memberikan solusi dan mempermudah dalam
penyampaian pelajaran IP A.
b. Dapat menambah wawasan bagi guru tentang pendekatan
pembelajaran, yang dapat menciptakan suasana [mgarbel

yang aktif sehingga dapat meningkatkan hasil betagava.

3. Bagi Sekolah.
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan unmekingkatkan

kualitas pembelajaran IPA melalui pendekatan ketpiian



proses yang disesuaikan dengan siswa dan karaktguedajaran

yang akan meningkatkan prestasi sekolah.

E. Definisi Istilah
1. Metode Proyek.
Metode proyek yaitu metode pembelajaran dengan jalemberikan
kegiatan belajar kepada siswa, dengan memberikaenksatan
kepada siswa untuk memilih, merancang dan meminggkiran
serta pekerjaannya. Anak-anak dilatih agar berencdin dalam

tugas-tugasnya.

2. Pembelajaran IP A di Sekolah Dasar

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang pembelajara
yaitu “Pembelajaran adalah proses interaksi pes#idik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungéagdr”.

Sedangkan menurut KTSP SD (2006 : 484 ) bahwa :

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentamg s¢cara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya kumpulan peEmgn yang
bersifat fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-ppnsaja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan [PAragikan

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk megaoe diri



sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembalsigh lanjut
lagi dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari.- h

Jadi pembelajaran IPA adalah proses interaksi fzeskalik
dengan pendidik yang bukan berupa fakta, prinsip ldmsep saja
tetapi dapat memanfaatkan sumber belajar pada sngkungan

sekitar.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada perumusan masalah, untuk semetanis
menduga bahwa dengan dilakuK&enerapan Metode Proyek Pada
Pembelajaran IPA Tentang Energi Gerak Dapat Meninglatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas 4 SDN Tugu 11 Cimanggi&ota Depok”.
Untuk mengetahui hasilnya, maka penulis akan mé&kksuatu

kegiatan yaitu Penelitian Tindakan Kelas.

G. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Red®garcyang
dikembangkan oleh Kemmis & Taggart 1998, menurutiBerencanaan

tindakan menggunakan spiral releksi atau modebBpiModel tersebut
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terdiri dari perencanaan, tindakan, pelaksanaahalkien, observasi dan
refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar usti#u ancang -

ancang pemecahan masalah (Kasbolah. K 1998 : 143-11

. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek

Penelitian akan dilaksanakan di kelas 4 SD NegemuT 11
Kecamatan Cimanggis Kota Depok. Subjek penelitdalan siswa kelas 4
SD Negeri Tugu 6 Kecamatan Cimanggis Kota Depokeséen 1l tahun
ajaran 2010 - 2011 dengan jumlah siswa sebanyair&ty yang terdiri

dari 13 orang siswa laki - laki dan 22 orang sip@sempuan.



